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ABSTRAK 

 

Rendahnya prestasi belajar siswa dan aktivitas guru yang jarang menerapkan media pembelajaran dan 

kurang tepatnya strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran merupakan salah satu masalah yang 

mendasar di SMA Negeri 2 Peusangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) peningkatan prestasi 

belajar siswa; 2) aktivitas guru dan siswa; 3) respon siswa melalui penerapan model kooperatif learning 

menggunakan media PhET pada materi fluida statis di SMA Negeri 2 Peusangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X IPA4 SMA Negeri 2 Peusangan yaitu 29 siswa pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi, angket. Teknik analisis data menggunakan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) penerapan model kooperatif tipe dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa pada setiap siklusnya. Siklus I 45%, siklus II 77%, dan siklus III 95%; 2) 

aktivitas guru pada siklus I 78%, siklus II 81% dan siklus III 90%, sedangkan aktivitas siswa pada siklus I 

73%, siklus II 76%, dan siklus III 88%; dan 3) respon siswa melalui media animasi. 

 

Kata kunci: Model kooperatif tipe STAD, kemampuan kognitif, media PhET 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi suatu negara, karena salah satu faktor 

kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki, karena 

pendidikan yang berkualitas menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas pula. Perkembangan 

dalam bidang pendidikan merupakan sarana dan 

wadah dalam pembinaan sumber daya manusia, 

oleh karena itu pendidikan perlu mendapat 

perhatian khusus baik dari pemerintah, masyarakat 

dan keluarga.  

Abad ke-21 merupakan era trasnformasi 

perubahan dimana guru bukan hanya sekedar  

mentransfer pengetahuan saja, tetapi guru juga 

berperan sebagai fasilitator dan mediator untuk 

mengembangkan potensi siswa, misalnya dengan 

memberikan persoalan - persoalan yang 

membutuhkan pencarian, pengamatan, percobaan, 

analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran dan 

penyimpulan oleh siswa, agar siswa menemukan 

sendiri jawaban terhadap suatu konsep atau teori. 

Fisika merupakan bagian dari sains yang 

mempelajari tingkah laku alam dan 

mengungkapkan rahasia alam semesta secara 

ilmiah. Trianto (2008:63) mengatakan bahwa 

“fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala 

melalui serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang dibangun atas sikap ilmiah dan 

hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 

tersususn atas tiga komponen terpenting berupa 

konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara 

universal”. Proses pembelajaran fisika harus lebih 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan proses pembelajaran fisika bukan 

merupakan sejumlah informasi yang harus 

dihafalkan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar. Proses pembelajaran yang seharusnya lebih 

menekankan pada pentingnya belajar bermakna 

(meaningfull learning) (Dahar, 2011:112).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti di SMA N 2 Peusangan, pembelajaran 

dengan metode konvensional masih dominan dalam 

kegiatan belajar-mengajar sehingga menimbulkan 

kejenuhan pada siswa, kemampuan kognitif siswa 

masih lambat disebabkan cara mengajar guru yang 

terlalu serius sehingga membuat situasi kelas 

terkesan kaku, siswa masih sulit memahami konsep 

dan materi fisika yang bersifat abstrak sehingga 

siswa hanya berimajinasi tanpa mengetahui bentuk 

dan wujud sebenarnya, karena guru sangat jarang 

menggunakan laboratorium untuk melakukan 

praktikum, hal ini berakibat kurang maksimalnya 

siswa dalam belajar.   

Seorang guru harus mempunyai strategi 

pembelajaran yang tepat dalam mengelola kelas 
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agar memotivasi siswa aktif dan berpikir kritis 

terhadap masalah yang diberikan. Salah satu model 

yang dapat diterapkan dalam situasi ini adalah 

model kooperatif tipe STAD menggunakan media 

PhET.  Kooperatif tipe STAD merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dapat memotivasi 

siswa dalam belajar fisika, meningkatkan aktivitas 

belajar serta kemampuan kognitif siswa sehingga 

memunculkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dan membangun suasana yang mendukung dalam 

belajar.  Model pembelajaran kooperatif 

menggunakan media PhET adalah model 

pembelajaran inovatif yang dapat membantu siswa 

dalam memecahkan masalah yang bersifat abstrak 

yang disajikan oleh guru. 

Pembelajaran berbasis praktikum selama ini 

menggunakan perlengkapan laboratorium yang 

relatif memerlukan biaya besar dan penggunaan 

yang diterbatas. Maka, solusi yang tepat dalam hal 

ini adalah dengan menggunakan laboratorium 

virtual menggunakan media PhET. Siswa dapat 

melakukan praktikum menggunakan media 

komputer atau laptop yang telah dilengkapi dengan 

aplikasi PhET yang dibutuhkan untuk praktikum. 

Media PhET pada umunya dapat memberikan 

suasana yang lebih hidup, menarik dan dapat 

digunakan untuk mempelajari materi yang bersifat 

abstrak menjadi lebih nyata.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuanlitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).  

Adapun rancangan penelitian penelitian 

tindakan kelas (PTK) (Arikunto, 2010:3) dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Rancangan Penelitian PTK 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari 3 siklus, 

masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan  

yang dilakukan secara berulang-ulang (Arikunto, 

2010:3), yaitu(: 

1. Perencanaan 

Merupakan tahapan untuk merencanakan 

tindakan apa yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki, meningkatkan perubahan, 

prilaku dan sikap sebagai solusi. 

2. Tindakan 

Merupakan tahapan penerapan dari rencana 

yang telah dibuat berupa penerapan suatu 

strategi dan skenario pembelajaran tertentu 

yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan strategi yang sedang 

dilakukan. 

3. Observasi 

Merupakan tahapan pengamatan atas hasil 

atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan 

atau dikenakan terhadap siswa. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan atas hasil yang 

dilaksanakan atau dampak dari berbagai 

kriteria. 

 
 

  

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Paparan hasil data Siklus I 

Adapun hasil keseluruhan tiap aspek dalam 

siklus I adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Hasil tiap aspek pada siklus I 

N

o 

Aspek 

Penelitian 
Tindakan I Refleksi 

1

. 

Aktivitas 

guru 
77% 

Aktivitas guru 

pada siklus I 

sudah tergolong 

baik, tetapi 

persentasenya 

masih 77% 

sehingga perlu 

ditingkatkan pada 

siklus II. 

2

. 

Aktivitas 

siswa 
73% 

Aktivitas siswa 

pada siklus I 

masih tergolong 

cukup, sehingga 

perlu perbaikan 

pada siklus II. 

3

. 

Kendala 

yang 

dihadapi 

a. Siswa 

belum 

terbiasa 

belajar 

secara 

kelompok, 

a. Guru harus 

meningkatkan 

pembelajaran 

dengan 

menerapkan 

model STAD 
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siswa juga 

belum 

terbiasa 

dengan 

model 

STAD 

mengguna

kan media 

PhET. 

b. Guru 

belum bisa 

memaksi

malkan 

waktu 

dalam 

KBM. 

 

menggunakan 

media PhET 

pada siklus II. 

b. Guru harus bisa 

memaksimalka

n waktu sesuai 

dengan yang di 

rencanakan di 

RPP pada 

siklus II. 

4

. 

Ketuntasa

n belajar 

klasikal 

45% 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa siklus  I 

tidak tercapai 

standar ketuntasan 

belajar minimal. 

Karna banyak 

siswa yang belum 

tuntas secara 

individual, 

sehingga secara 

klasikal tidak 

tuntas dan  perlu 

perbaikan pada 

siklus II. 

 

5 
Aktivitas 

belajar 
44% 

Aktivitas belajar 

siswa berdasarkan 

indikator aktivitas 

belajar secara 

keseluruhan 

masih tergolong 

kurang aktif,  

sehingga perlu 

perbaikan di 

siklus II. 

 

Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 2 Peusangan 

 

Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan pada siklus I belum memperoleh hasil 

yang maksimal juga belum sepenuhnya 

meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan 

kognitif dalam memahami dan menguasai materi 

fluida statis. Untuk memperbaiki kelemahan yang 

ada pada siklus I maka peneliti bersama dengan 

pengamat sepakat melanjutkan pelaksanaan 

tindakan pada siklus II. 

 

Paparan hasil data Siklus II 

Adapun hasil keseluruhan tiap aspek dalam 

siklus II adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Hasil tiap aspek PTK pada siklus II 

N

o 

Aspek 

Penelitian 

Tindaka

n II 
Refleksi 

1

. 

Aktivitas 

guru 
81% 

Aktivitas guru 

pada siklus II 

sudah tergolong 

baik dengan 

persentase  81%, 

untuk lebih 

maksimal 

persentase 

aktivitas guru, 

maka perlu 

ditingkatkan lagi 

pada siklus III. 

2

. 

Aktivitas 

siswa 
76% 

Aktivitas siswa 

pada siklus II 

sudah tergolong 

baik dengan 

persentase 76%, 

untuk lebih 

maksimal 

persentase 

aktivitas siswa, 

maka perlu 

ditingkatkan lagi 

pada siklus III. 

3

. 

Kendala 

yang 

dihadapi 

Masih 

ada 

siswa 

yang 

belum 

terbiasa 

dengan 

model 

STAD 

menggu

nakan 

media 

PhET. 

Guru harus lebih 

bisa 

meningkatkan 

pembelajaran 

dengan 

menerapkan 

model STAD 

menggunakan 

media PhET pada 

siklus III. 

4

. 

Ketuntasan 

belajar 

klasikal 

77% 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa siklus  II 

tidak tercapai 

standar ketuntasan 

belajar minimal. 

Karna masih ada 

beberapa siswa 

yang belum tuntas 

secara individual, 

sehingga secara 

klasikal tidak 

tuntas dan  perlu 

perbaikan pada 

siklus III . 
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5 
Aktivitas 

belajar 
63% 

Aktivitas belajar 

siswa berdasarkan 

indikator aktivitas 

belajar secara 

keseluruhan sudah 

tergolong aktif, 

untuk lebih 

memaksimalkan 

aktivitas belajar 

siswa,  perlu 

peningkatan di 

siklus III. 

Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 2 Peusangan 

 

Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan pada siklus II masih belum memperoleh 

hasil yang maksimal juga belum sepenuhnya 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Untuk 

memperbaiki kelemahan yang ada pada siklus II 

maka peneliti bersama dengan pengamat sepakat 

melanjutkan pelaksanaan tindakan pada siklus III. 

 

Paparan hasil data Siklus III 

Adapun hasil keseluruhan tiap aspek dalam 

siklus II adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Hasil tiap aspek PTK pada siklus III 

N

o 

Aspek 

Penelitian 

Tindaka

n III 
Refleksi 

1

. 

Aktivitas 

guru 
90% 

Aktivitas guru 

pada siklus III 

sudah tergolong 

sangat baik 

dengan persentase  

90%.  

 

2

. 

Aktivitas 

siswa 
88% 

Aktivitas siswa 

pada siklus III 

sudah tergolong 

sangat baik 

dengan persentase 

88%,. 

 

3

. 

Kendala 

yang 

dihadapi 

- - 

4

. 

Ketuntasan 

belajar 

klasikal 

95% 

Dapat disimpulkan 

bahwa siklus  III 

sudah tercapai 

standar ketuntasan 

belajar minimal. 

Atau secara 

klasikal siswa 

sudah dikatakan 

tuntas. 

5 
Aktivitas  

belajar 
93% 

 

Aktivitas belajar 

siswa berdasarkan 

indikator aktivitas 

belajar sudah 

tergolong sangat 

aktif. 

 

Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 2 Peusangan 

 

Analisis Respon Siswa 

Analisis respon siswa terhadap model 

pembelajaran dapat dilihat pada gambar 2 di bawah 

ini. Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 

persentase angket personal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Analisis respon siswa terhadap model 

                pembelajaran kooperatif tipe STAD 

                menggunakan media PhET 

 

Berdasarkan  hasil analisis respon siswa pada 

Grafik  diatas diperoleh keterangan bahwa secara 

umum siswa sangat setuju belajar fisika pada 

materi fluida statis dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan 

media PhET, hal ini dilihat dari persentase siswa 

yang memilih sangat setuju 89%, siswa yang 

memilih setuju 10%, dan siswa yang memilih 

kurang setuju hanya 1%.  

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, dan 

siklus III pada masing-masing indikator 

kemampuan kognitif siswa, didapatkan pula 

perbedaan kemampuan kognitif siswa kelas XI 

IPA4 SMAN 2 Peusangan  pada masing-masing 

indikator tes akhir setiap siklus. Perbedaan 

peningkatan hasil kemampuan kognitif siswa dalam 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran STAD menggunakan media PhET 

dapat dilihat pada Gambar  3.  

Aktivitas guru dan siswa telah termasuk 

dalam kategori sangat baik. Peningkatan aktivitas 

guru dan siswa dapat dilihat pada Gambar  4. 

 

0%
20%
40%
60%
80%

100%

89%

10% 1% 0% 0%

Kategori respon siswa
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Gambar 3 Peningkatan kemampuan koginitif 

                 siswa kelas X IPA3 SMAN 2 

                 Peusangan pada hasil tes akhir 

                 masing-masing siklus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Hasil pengamatan terhadap aktivitas 

guru dan siswa siklus I, siklus II dan 

siklus III 

 

Analisis respon siswa dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Hasil respon siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan media PhET. 

Berdasarkan  Gambar 5 diperoleh keterangan 

bahwa secara umum siswa sangat setuju belajar 

fisika materi fluida statis dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan media PhET, dimana 89% siswa 

sangat setuju, 10% siswa setuju, dan 1% siswa 

kurang setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas X IPA4 SMAN 2 Peusangan sangat antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan media PhET pada materi fluida 

statis. 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan media PhET dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

kelas X IPA3 SMAN 2 Peusangan pada materi 

fluida statis. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

kemampuan kognitif siswa secara individual. 

Pada siklus I memperoleh persentase sebesar 

45%, siklus II memperoleh persentase 77% 

dan siklus III memperoleh persentase sebesar 

95%.  

2. Aktivitas guru dan siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan media PhET dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X 

IPA3 SMAN 2 Peusangan pada materi fluida 

statis.  mengalami peningkatan, hal ini dapat 

dilihat dari persentase aktivitas guru disiklus I 

78% termasuk dalam kategori baik, siklus II 

81% termasuk dalam kategori baik, siklus III 

90% termasuk dalam kategori sangat aktif. 

Dan aktivitas siswa disiklus I 73% termasuk 

dalam kategori cukup, siklus II 76% termasuk 

dalam kategori baik, siklus III 88% termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

3. Siswa sangat antusias dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan media PhET dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

kelas X IPA4 SMAN 2 Peusangan pada materi 

fluida statis. Hal Ini dilihat dari respon siswa 

terhadap model,  persentase yang memilih 

sangat setuju 89% siswa, 10% siswa setuju, 

dan 1% siswa kurang setuju. 

 

Saran 

Bagi   peneliti selanjutnya  hendaknya lebih  
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memahami model pembelajaran menggunakan 

media PhET  pada materi fluida statis. untuk 

memaksimalkan pencapaian hasil belajar, dan 

memperhatikan ketersedian waktu dalam 

melaksanakan pembelajaran agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat diatur sedemikian rupa 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 

efektif, suasana kondusif dan efektif dan efisien. 
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